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ABSTRAK 

 
Analisis Indeks Kualitas Tanah Andisol Pada Berbagai Sistem Pola Tanam Di Kecamatan Tosari 

Kabupaten Pasuruan. Kualitas tanah merujuk pada kemampuan tanah untuk menjaga produktivitas tanaman, 

mempertahankan ketersediaan air, serta mendukung kegiatan manusia. Penilaian kualitas tanah tidak dapat 

dilakukan secara langsung, oleh karena itu diperlukan indikator fisik, kimia, dan biologi yang digunakan 

bersama-sama untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kualitas tanah, yang dikenal sebagai 

minimum data set (MDS). Sebuah penelitian lapangan dan analisis laboratorium telah dilakukan antara bulan 

September hingga Desember 2023. Penelitian deskriptif ini dilaksanakam terhadap beberapa jenis pola tanam 

yang ada di lahan perkebunan Kecamatan Tosari, Pasuruan. Setelah nilai indeks kualitas tanah diperoleh, 

analisis dilakukan dengan menggunakan kriteria yang dikembangkan oleh Mausbach dan Seybold (1998) yang 

telah dimodifikasi oleh Partoyo (2005). Indeks kualitas tanah dianalisis dengan mempertimbangkan indikator 

yang paling mewakili fungsi-fungsi tanah. Pengambilan sampel tanah dilakukan menggunakan metode 

purposive sampling, kemudian sampel tersebut dianalisis di laboratorium untuk menentukan tekstur, berat 

volume, porositas, kandungan C-organik, pH, ketersediaan P, pertukaran K, total N, serta kedalaman perakaran. 

Nilai indeks kualitas tanah bervariasi antara 0 hingga 1, dimana semakin tinggi nilai indeks menunjukkan 

kualitas tanah yang lebih baik. Hasil indeks kualitas tanah pada lahan monokultur sebesar 0,646 termasuk 

kriteria baik, lahan tumpangsari indeks kualitas tanah sebesar 0,662 termasuk kriteria baik dan lahan rotasi 

tanaman termasuk kriteria indeks kualitas tanah baik yaitu 0,683 sehingga perlu peningkatan perbaikan sifat 

tanah agar kriteria tersebut dapat semakin baik. 
 
Kata kunci : Indeks kualitas tanah, Monokultur, Rotasi tanaman, Tumpang sari. 
 

 

ABSTRACT 

 
Analysis Of Andisol Soil Quality Index In Various Cropping Pattern Systems In Tosari District, Pasuruan 

District.  Soil quality refers to the ability of soil maintain crop productivity, maintain water availability, and 

support human activities. Soil quality cannot be measured directly, so it is necessary to determine physical, 

chemical and biological indicators that together provide a comprehensive measurement of soil quality, called 

the minimum data set (MDS). A field study and laboratory analysis were conducted from September-December 

2023. This descriptive research was carried out on several types of soil in monoculture, intercropping and 

crop rotation land in Tosari District, Pasuruan and calculated the soil quality index value using the Mausbach 

and Seybold criteria (1998) which has been modified by Partoyo (2005). The soil quality index is analyzed 

using indicators that best represent soil functions. Soil samples were taken using the purposive sampling 

method, then analyzed in the laboratory for texture, volume weight, porosity, organic C, pH, available P, 
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exchangeable K, total N and rooting depth was measured. The soil quality index value ranges from 0 - 1, the 

higher the index value indicates the better the quality. The results of the soil quality index on monoculture land 

are 0.646, including good criteria, intercropping land with a soil quality index of 0.662, including good 

criteria, and crop rotation land including good soil quality index criteria, namely 0.683, so it is necessary to 

improve soil properties so that these criteria can get better. 
 

Keywords : Crop rotation, Intercropping, Monoculture, Soil quality index. 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanah adalah komponen dari lahan 

yang digunakan untuk menumbuhkan dan 

memproduksi tanaman. Sebagai media 

pertumbuhan, sifat fisika, kimia, dan 

biologi yang baik dari tanah akan 

membantu menunjukkan tingkat 

kesuburannya (Purnamasari et al., 2022).  

Karakteristik fisik, kimia, dan biologi 

tanah bermanfaat: (1) media untuk 

perkembangan tanaman dan kegiatan 

mikroorganisme dalam tanah, (2) 

mengatur dan mendistribusikan aliran air 

dan menyimpannya di lingkungan, dan (3) 

melindungi dari zat beracun (Margolang et 

al., 2015). 

Kemampuan tanah untuk 

mendukung aktivitas manusia, 

meningkatkan produktivitas tanaman, dan 

mempertahankan ketersediaan air dikenal 

sebagai kualitas tanah (Minarsih dan 

Hanudin, 2020).  Padmawati et al. (2017), 

menyatakan bahwa indeks kualitas tanah 

digunakan untuk mengevaluasi 

transformasi peran tanah sebagai akibat 

dari manajemen tanah. Indeks kualitas 

tanah (IKT) digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas tanah di suatu 

wilayah dan terdiri dari berbagai penanda 

yang menunjukkan proses fisika, kimia, 

dan biologi utama tanah (Partoyo, 2005).  

Materi dasar tuf dan abu gunung 

berapi yang masih muda membentuk 

tanah Andosol. Tempatnya bergerigi, 

cukup rata, dan plateau vulkanik 

terlindungi oleh hutan tropis yang lembab. 

Proses pembentukan tanahnya masih 

lemah karena usianya yang masih muda. 

Penggunaan tanah andisol untuk pertanian 

berupa tanaman hortikultura akan 

mengurangi jumlah nutrisi dan substansi 

organik dalam tanah apabila teknik 

konservasi ditinggalkan. Hal ini 

mengurangi kesuburan tanah dan 

kualitasnya. Kecamatan Tosari di 

Kabupaten Pasuruan memiliki tanah 

Andisol, yang berasal dari abu vulkanik 

dan mengandung mineral alofan, yang 

dapat menyebabkan fiksasi fosfat tinggi. 

Dengan demikian, jumlah unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman menjadi terbatas 

(Wari, 2019).  

Desa Tosari memiliki penggunaan 

lahan yang mayoritas digunakan untuk 

lahan pertanian. Tanaman kentang 

menjadi tanaman primadona. Lahan di 

desa Tosari sebagian besar digunakan 

untuk pertanian. Tanaman kentang adalah 

tanaman utama di sana. Namun, ini bukan 

tanaman musiman, karena setiap bulan 

ada lahan yang mulai pembibitan dan 

pemanenan. Karena kurangnya air, 

budidaya tanaman kentang menjadi sulit 

saat musim kemarau. Desa Tosari tidak 

hanya menghasilkan kentang, tetapi juga 

menghasilkan daun bawang, dengan luas 

penggunaan lahan dan produksi tertinggi 

kedua setelah kentang. Orang-orang di 

Desa Tosari juga menghasilkan kubis dan 

wortel (Rohmadani dan Fersandi, 2016). 

Para petani melakukan berbagai cara 

untuk memenuhi kebutuhan permintaan 

pasar salah satunya dengan cara 

penggunaan sistem pola tanam 

monokultur dan polikultur. 

Penelitian Laila (2023), 

menyebutkan bahwa penanaman 

monokultur sepanjang tahun dapat 

mengalami penurunan kualitas tanah, dan 

mengalami penurunan pada hasil panen. 

Penanaman monokultur dapat 

meningkatkan nilai berat volume tanah 

sambil mengurangi kandungan bahan 

organik (C-organik), N, K, pH, dan 
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kapasitas air tanah, tetapi penanaman 

tumpang sari berbagai jenis tanaman 

dalam satu petak dapat menurunkan 

kesuburan tanah (Juarti, 2016).  

Hasil survei dilapangan 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

penggunaan lahan di kecamatan Tosari 

menggunakan sistem pola tanam 

monokultur kentang, lahan campuran 

jagung dan bawang daun, dan lahan 

pergiliran kentang dan bawang daun. 

Sistem pola tanam yang berbeda di desa 

dapat mempengaruhi pemanfaatan area 

lahan, penumpukan dedaunan, dan kadar 

bahan zat organik. Kualitas tanah bisa 

mengurangi. Oleh karena itu, penulis 

terdorong melakukan penelitian tentang 

indeks kualitas tanah dengan 

memanfaatkan berbagai sistem pola tanam 

di kecamatan Tosari, Kabupaten 

Pasuruan. 

  

2. METODA PENELITIAN 

 

2.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

September – Desember 2023 melalui 

dua tahap, yaitu pengamatan di 

lapangan dan analisis lanjut sifat 

tanah di laboratorium. Pengamatan 

dilakukan di lahan pertanian 

Kecamatan Tosari, Kabupaten 

Pasuruan dengan ketinggian ±1700 

mdpl. Pengamatan di lahan pertanian 

dengan sistem tanam yang berbeda, 

yaitu pola tanam monokultur, 

tumpang sari dan Rotasi tanam. 

Kegiatan analisis laboratorium 

dilakukan di laboratorium Balai 

Penerapan Standar Instrumen 

Pertanian Jawa Timur (BSIP JATIM).  
 

2.2. Bahan dan Alat  

Penelitian  ini menggunakan alat 

meliputi bor tanah, cetok, cangkul, rol 

meter, pH tanah, plastik tebal 0,3 mm, 

alat tulis, karet pentil, kresek, koran, 

ayakan lolos 0,5 mm, Global 

Positioning System (GPS) dan alat 

dokumentasi. Bahan yang digunakan 

air dan sampel tanah sekitar 1 kg yang 

akan di uji laboratorium BSIP.  

 

2.3. Rancangan Penelitian 

Metode survei menjadi dasar kualitas 

tanah di Kecamatan Tosari dengan 

pengambilan sampel tanah pada tiap 

titik sampel secara acak (random 

purposive sampling) yang telah 

ditentukan pada lahan monokultur, 

tumpangsari dan rotasi tanaman 

kriteria pengambilan sampel tanah 

dilakukan pada 27 titik pengamatan 9 

titik sebagai ulangan setiap lahannya 

dilih dengan pertimbangan: a). 

Wawancara petani dan BPP (Balai 

Penyuluh Petani) daerah Tosari, b). 

lahan berada pada kemiringan < 15 %, 

c). Lahan yang digunakan sebagai 

budidaya pertanian.  

Cara pengambilan contoh tanah untuk 

analisis dilakukan dengan 

pengambilan tanah pada 5 titik pada 

satu lokasi penelitian selanjutnya 

tanah dikumpulkan (di komposit) 

diambil 1 kg untuk analisis lanjut 

laboratorium. Contoh tanah dikoleksi 

dari area monokultur, rotasi tanam, 

dan tanaman tumpang sari pada 

kedalaman 25 cm. Contoh tanah 

dikeringkan selama 3 hari sebelum 

diayak menggunakan ayakan dengan 

lubang diameter 0,5 mm. Analisis 

sifat fisik dan kimia tanah, serta 

kedalaman perakaran ditemukan 

dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Fisika dan Kimia Tanah. 

No. Karakteristik Kimia Tanah Satuan  Metode Analisis 

1. Tekstur (3 fraksi) % Metode pipet (hukum stokes) 

2. Berat volume g.cm-3 Gravimentrik 

3. Porositas  % Penjenuhan Total 

4. pH (dalam H2O dan 1 M KCl)  pH meter (electrometrik) 

5. C-organik % Walkley and Black 

6. N total % Kjeldahl/destilasi & Titrasi 

7. P tersedia ppm Metode Bray 1 & Olsen 

8. K-dd cmol.kg-1 Ekstraksi HCl 25% 

9. Kedalaman Perakaran cm Bor tanah mineral 

Sumber : Laboratorium Tanah BSIP Jawa Timur 

Kriteria Mausbach & Seybold (1998) 

digunakan untuk menghitung indeks 

kualitas tanah ini dengan menghitung data 

sifat fisik dan kimia. Data tersebut melihat 

kondisi lapangan dengan cara analisis 

Minimum Data Set (MDS). Beberapa 

perubahan dilakukan,yaitu:  

1. Presentase debu plus lempung adalah 

indikator kemantapan agregat. 

Presentase ini dibuat untuk melihat 

kemantapan agregat yang 

mempengaruhi kelengasan, penyaring, 

dan penyangga tanah.  

2. Pada penghitungan indikator  C total 

boleh  digantikan C organik, 

dikarenakan C total merupakan 

gabungan dari C organik dan C 

anorganik yang dimana C anorganik 

berupa gas yang mudah menguap. 

3. Pada Tabel 2. perhitungan bisa dilihat 

batas bawah dan batas atas indikator 

tanah berubah sesuai hasil perhitungan 

kondisi di lapangan. 

Langkah-langkah dari perhitungan 

indeks kualitas tanah dilakukan dengan 

cara sebagai berikut: 

a. Perhitungan bisa dilihat dari Tabel 

2. indeks bobot dihitung dengan cara 

mengalikan nilai (bobot 1), (bobot 

2) dan (bobot 3). Misalnya, indeks 

bobot untuk Kedalaman perakaran 

diperoleh dengan mengalikan 0,40 

(bobot 1) dengan 0,33 (bobot 2) 

dengan 0,60 (bobot 3), dan hasilnya 

0,08. Fungsi Scoring Linear (FSL), 

menurut Partoyo (2005), adalah:  

 

(Y)= (x – x2)/ (x1 – x2) ............................................................................................... (1) 

(Y)= 1- (x – x2)/ (x1 – x2)  .......................................................................................... (2) 

 
Dalam rumus yang diberikan, Y mewakili skor linier, x adalah nilai sifat-sifat tanah, x2 adalah nilai 

batas atas, dan x1 adalah nilai batas bawah. 

 

b. Indeks Kualitas Tanah (IKT) 

dibentuk melalui proses pengalihan 

yang melibatkan perkalian antara 

nilai indeks bobot dan skor yang 

terasosiasi dengan masing-masing 

indikator. Dalam melakukan 

evaluasi terhadap kualitas tanah, 

digunakan pendekatan matematis 

yang dikembangkan oleh Liu et al., 

(2014) dalam bentuk persamaan 

yang menggambarkan Indeks 

Kualitas Tanah tersebut: 

 

IKT = ∑ 𝑊𝑖 𝑥 𝑆𝑖𝑛
𝑡=1   .................................................................................................. (3) 

 

Dalam rumus tersebut, IKT 

melambangkan indeks kualitas tanah, Si 

mengacu pada skor dari indikator yang 

dipilih, Wi merupakan indeks bobot, dan 

n adalah jumlah total indikator kualitas 

tanah. Setelahnya, nilai indeks kualitas 
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tanah dikelompokkan ke dalam lima 

kategori standar. Nilai indeks kualitas 

tanah (Soil Quality Index, SQI, atau 

IKT) memiliki rentang nilai mulai dari 0 

hingga 1. Adanya peningkatan nilai IKT 

menandakan adanya peningkatan 

kualitas tanah secara keseluruhan. 

Modifikasi terangkum pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Modifikasi indikator, bobot dan batas-batas fungsi penilaian. 

Fungsi tanah 
Bobot Indikator tanah Satuan Bobot Bobot 

Indeks 

bobot 

Fungsi penilaian 

Batas 

bawah 

Batas atas 

1   2 3 (1x2x3) x1 y1 x2 y2 

Melestarikan 
Aktivitas 

Biologi  

0,4 

A. Media 

Perakaran 

 0,33       

Kedalaman 
perakaran 

cm  0,6 0,080 20 0 80 1 

Berat isi g cm-3  0,4 0,053 0,6 0 1,4 1 

B. Kelengasan  0,33       

Porositas %  0,2 0,027 10 0 55 1 

C-organik %  0,4 0,053 0,6 0 2 1 

Debu+liat %  0,4 0,053 0 0 100 1 

C. Keharaan  0,33       

pH   0,1 0,013 4 0 8,2 1 

P-tersedia ppm  0,2 0,027 4 0 10 1 

K-tertukar cmol kg-1  0,2 0,027 0,05 0 1 1 

C-organik %  0,3 0,040 0,6 0 2 1 

N-total %  0,2 0,027 0,15 0 2,5 1 

Pengaturan dan 
Penyaluran air 

0,3 

Debu+liat % 0,6  0,18 0 0 100 1 

Porositas % 0,2  0,06 10 0 55 1 

Berat isi g cm-3 0,2  0,06 0,6 0 1,4 1 

Penyaring dan 
penyangga 

0,3 

Debu+liat % 0,6  0,18 0 0 100 1 

Porositas % 0,1  0,03 10 0 55 1 

Proses 
mikrobiologis 

% 0,3       

C-organik %  0,5 0,045 0,6 0 2 1 

N-total %  0,5 0,045 0,15 0 2,5 1 

  Total    1,00     

Sumber: Mausbach dan Seybold (1998) 

 

2.4. Analisis Data 

Data penelitian dianalisis dengan 

analisis varians (ANOVA) pada taraf 

5%. Jika ada pengaruh yang 

signifikan, uji Duncan's Multiple 

Range Test (DMRT) dilakukan pada 

taraf 5%. Analisis data dibantu oleh 

software IBM SPSS Statistics Version 

25.  

 

3. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

3.1. Sifat Fisika Tanah 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pola tanam tidak 

berpengaruh nyata terhadap sifat fisika 

tanah, seperti kadar pasir+debu+liat, 

kedalaman akar, berat volume, berat jenis 

dan porositas. Fakta ini mengidentifikasi 

bahwa perlakuan yaitu pola tanam yang 

digunakan oleh petani di lima desa 

tersebut tidak memberikan dampak besar 

terhadap perubahan sifat fisika tanah. 
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Tabel 3. Rerata Sifat Fisika Tanah pada Sistem Pola Tanam.  

Pola 

Tanam 

Kadar (%) 
DL 

KP 

 (cm) 

BJ 

g/cm3 

BV 

g/cm3 

Porositas 

 (%) Pasir Debu Liat 

A1 28,67 a 37,78 a 24,44 a 62,22 a 62,00 a 1,94 a 0,72a 62,73a 

A2 32,44 a 34,89 a 28,56 a 63,44 a 62,56 a 1,93a 0,67a 64,60a 

A3 27,56 a 38,22 a 24,61 a 62,83 a 65,22 a 1,88a 0,70a 62,86 a 

Keterangan:  Rerata  dalam satu kolom yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan Uji 

DMRT 5 %; A1= monokultur; A2= tumpangsari ; A3= rotasi tanaman; DL= debu+liat; KP= 

kedalaman perakaran; BJ= berat jenis; BV= berat volume 

Berdasarkan Tabel 3 

membuktikan bahwa pola tanam tumpang 

sari memiliki nilai debu+liat yang lebih 

besar dibandingkan perlakuan lainnya 

yaitu 63,44% dan porositas tanah 64,60%, 

sedangkan pola tanam monokultur 

mempengaruhi berat jenis dan berat 

volume tanah yang lebih besar yaitu 1,94 

dan 0,72 g.cm-3. Pola tanam rotasi 

tanaman hanya memiliki kedalaman 

perakaran tertinggi dibanding perlakuan 

lainnya yaitu 65,22 cm. Tanah pada 

penggunaan lahan rotasi tanam memiliki  

fraksi debu paling tinggi dibandingkan 

penggunaan lahan lainnya yang mana 

kondisi ini dapat mempengaruhi tekstur 

tanah. Purnamasari et al. (2024) 

melaporkan bahwa pada tanah andisol 

dengan penggunaan sistem rotasi tanam 

kentang dan daun bawang secara terus 

menerus akan menyebabkan tanah mudah 

porus dikarenakan fraksi debu yang 

cenderung tinggi. Tanah yang banyak 

mengandung debu akan banyak memiliki 

pori-pori meso atau agak porus (Meli et 

al., 2018). 

Sistem monokultur memiliki 

kedalaman 62 cm, pada lahan tumpangsari 

sekitar 63,44 cm.  serta pada lahan rotasi 

tanam 65,22 cm. Menurut penelitian Purba 

et al., (2019) adanya perbedaan kedalaman 

disebabkan oleh perbedaan berat isi pada 

tanah. Nilai porositas pada perlakuan 

sistem pola tanam tidak berubah secara 

signifikan, menurut karean bahan induk 

yang digunakan dalam penelitian sama 

berupa tanah andisol. Berat volume paling 

tinggi terdapat lahan monokultur yang 

dimana akan menyebabkan tanah semakin 

padat sehingga porositas semakin rendah 

(Lakalau et al., 2022). Pola tanam 

tumpangsari memiliki porositas yang 

lebih tinggi daripada pola tanam lainnya. 

Bahan organik mempengaruhi perbedaan 

nilai porositas. Dengan struktur tanah 

yang baik, ruang pori akan lebih besar 

karena interaksi humus dan partikel 

(Zulfakri et al., 2021). 
 

3.2 Sifat Kimia Tanah 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pola tanam 

berpengaruh nyata terhadap pH tanah 

dimana pH tertinggi terdapat pada pola 

tanam tumpangsari. Sedangkan seperti C-

organik, N-total , P-tersedia dan K-

tertukar menunjukkan pola tanam tidak 

berpengaruh nyata. Fakta ini 

mengidentifikasi  bahwa perlakuan yaitu 

pola tanam yang digunakan oleh petani di 

lima desa tersebut tidak memberikan 

dampak besar terhadap perubahan sifat 

fisika tanah. 
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Tabel 4. Rerata Sifat Kimia Tanah pada Sistem Pola Tanam.  

Pola Tanam pH H2O C-org (%) N-tot (%) P-tsd (ppm) K-tkr (ppm) 

 

A1 6,50 b 1,76 a 0,24 a 12,65 a 0,77 a 
 

A2 6,76 a 1,83 a 0,23 a 13,39 a 0,77 a 
 

A3 6,63 ab 2,07 a 0,28 a 12,19 a 1,14 a 
 

Keterangan: Rerata dalam satu kolom yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda  nyata dengan Uji 

DMRT 5 %; A1= monokultur; A2= tumpangsari; A3= rotasi tanaman 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 

pola tanam rotasi tanaman memiliki C-

organik, N-total, dan K-tertukar tertinggi 

yaitu 2,07%, 0,28% dan 1,14ppm. 

Sedangkan pola tanaman rotasi tanam 

mempengaruhi terhadap besar nya nilai P- 

tersedia 13,39 ppm. Pada lahan 

monokultur N-total memiliki nilai 0,24 %, 

lahan tumpang sari memiliki nilai 0,23% 

dan lahan rotasi tanam 0,28 %. N-organik 

terendah pada lahan tumpang sari. 

Kehilangan Nitrogen dalam tanah dapat 

berupa gas akibat aktivitas mikroba tanah 

atau kehilangan bersama panen (Barus et 

al., 2013). 

Karbon organik lahan monokultur 

memiliki nilai 1,76 % , lahan tumpang sari 

memiliki nilai 1,83 dan lahan rotasi tanam 

memiliki nilai 2,07. hasil analisis sidik 

ragam menunjukkan bahwa nilai C- 

organik pada ketiga lahan tersebut tidak 

mempunyai perbedaan yang signifikan. 

Dikarenakan pemberian perlakuan yang 

digunakan petani sama. Menurut Hartono 

et al. (2019) menyatakan bahwa 

kandungan C-organik tanah Andosol di 

Indonesia berkisar antara sedang sampai 

tinggi dan jika tanah Andosol dengan 

kandungan bahan organik rendah 

kemungkinan besar telah mengalami 

proses degradasi. K- tertukar pada lahan 

monokultur memiliki nilai 0,77ppm, lahan 

tumpang sari 0,77ppm dan lahan rotasi 

tanam 1,14ppm . Pada pola tanam 

monokultur dan tumpang sari, nilai K-

tertukarnya paling rendah karena unsur 

kalium tidak kuat dijerap oleh muatan 

koloid, yang memungkinkan terjadi 

pelindian (Purnamasari et al., 2022). 

 

3.3 Fungsi   Tanah    Melestarikan 

Aktivitias   Biologi 

Tanah adalah tempat di mana 

aktivitas biologi berlangsung. Terdapat 

indikator pendukung untuk aktivitas 

biologi yaitu kelengasan dan medium 

perakaran. Parameter seperti kedalaman 

perakaran, berat isi, porositas, tekstur, dan 

pH tanah, serta C-organik, P-tersedia, K-

tertukar, dan N-total digunakan untuk 

menentukan fungsi indikator tanah. 5Hasil 

perhitungan indeks kualitas tanah 

didasarkan pada fungsi tanah untuk 

menjaga kelangsungan aktivitas biologis 

dalam pola tanam sistem tersebut (Tabel 

5). 
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Tabel 5. Hasil perhitungan indeks kualitas tanah berdasarkan fungsi tanah sebagai melestarikan aktivitas 

biologi pada sistem pola tanam. 

Indikator Penilaian Satuan 
Indeks Kualitas Tanah (IKT) 

Monokultur Tumpang Sari Rotasi Tanaman 

A. Media Perakaran 
 

   

     Kedalaman perakaran 
cm 

0,055 0,056 0,060 

     Berat isi g cm-1 0,008 0,005 0,006 

B. Kelengasan 
 

   

     Porositas 
% 

0,031 0,032 0,032 

     C-organik 
% 

0,044 0,047 0,056 

     Debu + Liat 
% 

0,033 0,033 0,031 

C. Keharaan     

     pH 
 

0,008 0,009 0,008 

    P-tersedia 
ppm 

0,038 0,041 0,039 

    K- tertukar 
cmol/kg-1 

0,018 0,020 0,030 

    C-organik 
% 

0,033 0,035 0,042 

    N-total 
% 

0,001 0,001 0,001 

Total 
 

0,269 0,278 0,306 

Sumber : Analisis hasil perhitungan bobot dan skor 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 

bahwa indikator kualitas tanah pada fungsi 

melestarikan aktivitas biologi pada pola 

tanam monokultur, tumpang sari dan 

rotasi tanaman masing-masing bernilai 

0,269 0,278 dan 0,306. Fungsi tanah 

melestarikan aktivitas biologi didapatkan 

dari tiga penilaian yaitu media perakaran, 

kelengasan dan keharaan tanah. 

 

3.4 Fungsi Tanah Pengaturan dan 

Penyaluran Air 

Tanah memiliki fungsi sebagai 

penyangga fisik, penyedia udara, air, 

pengatur suhu, pengendali bahan beracun, 

dan penyedia nutrisi. Lebih lanjut, kualitas 

tanah yang penting untuk penggunaan 

lahan yang ramah lingkungan dari kotoran 

hewan berbeda dengan kualitas tanah yang 

dibutuhkan untuk memaksimalkan 

produksi, meskipun berada di lahan yang 

sama atau di bawah tanaman yang sama 

(Andrews et al., 2004) Fungsi ini dapat 

dinilai dengan menganalisis tekstur tanah, 

porositas tanah dan berat isi, setelah itu 

menjumlahnya untuk dijadikan nilai 

representatif dari fungsi tanah pengaturan 

dan penyaluran air. 

 

Tabel 6. Hasil perhitungan indeks kualitas tanah berdasarkan fungsi tanah sebagai pengaturan dan penyaluran 

air pada sistem pola tanam. 

Indikator Penilaian satuan 
Indeks Kualitas Tanah (IKT) 

Monokultur Tumpangsari Rotasi Tanaman 

Debu + Liat % 0,112 0,114 0,107 

Porositas % 0,070 0,073 0,070 

Berat Volume g cm-3 0,009 0,005 0,007 

Total  0,191 0,192 0,185 

Sumber : Analisis hasil perhitungan bobot dan skor 

Berdasarkan Tabel 6 fungsi tanah 

sebagai pengaturan dan penyaring air pada 

tiga pola tanam yang berbeda memiliki 

nilai yang hampir sama. Nilai debu+liat 

pola tanaman monokultur bernilai 

0,112%, tumpang sari 0,114 % sedangkan 
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rotasi tanaman 0,107%. Porositas pada 

pola tanam tersebut masing-masing yaitu 

0,070% monokultur, 0,073% tumpang sari 

dan 0,070% rotasi tanaman. Sedangkan 

berat isi tanah tertinggi pada pola tanam 

monokultur yaitu 0,009 g cm-3 dan 

terendah pada pola tanam tumpang sari 

0,006 g cm-3. 

 

3.5 Fungsi Tanah Penyaring dan 

Penyangga 

Dukungan yang diberikan oleh 

tanah terhadap fungsi penyaring dan 

penyangga terbilang sangat efektif, yang 

ditopang oleh keberadaan beberapa unsur 

seperti debu dan liat, porositas tanah, 

jumlah total karbon (C) dan nitrogen (N), 

serta elemen lainnya. Fungsi penyaring 

dan penyangga ini bertindak sebagai filter 

yang melindungi kualitas tanah dari 

senyawa beracun atau kelebihan unsur 

hara yang mungkin merusak atau tidak 

tersedia bagi tanaman. 
 

Tabel 7. Hasil perhitungan indeks kualitas tanah berdasarkan fungsi tanah sebagai penyaring dan penyangga 

pada sistem pola tanam. 

Indikator Penilaian 
 Indeks Kualitas Tanah (IKT) 

satuan Monokultur Tumpangsari Rotasi Tanaman 

Debu + Liat % 0,112 0,114 0,107 

Porositas % 0,035 0,036 0,035 

Proses mikrobiologis        

C- organik % 0,037 0,040 0,047 

N- total % 0,002 0,001 0,003 

Total  0,186 0,192 0,192 

Sumber : Analisis hasil perhitungan bobot dan skor 

Tabel 7 menunjukkan total indeks 

kualitas tanah tertinggi dijumpai pada pola 

sistem tanam tumpang sari dan rotasi 

tanam yakni 0,192. Pada indikator 

penyaring dan penyangga pada nilai Debu 

+ liat dengan nilai terendah 0,107 % pada 

pola tanam rotasi tanaman. Porositas 

ketiga pola tanam memiliki nilai hampir 

sama 0,035% monokultur, 0,036%  

tumpang sari dan 0,035% rotasi tanaman. 

Pada proses mikrobiologi  C- organik 

tertinggi pada pola tanam rotasi tanaman 

yakni 0,047 %.  N- total dengan nilai 

terendah 0,001% tumpang sari. 

3.6 Perhitungan  Bobot  dan  Skor 

Berdasarkan Fungsi Tanah 

Bobot dan skor pada setiap fungsi 

tanah pada sistem pola tanam di Desa 

Tosari menunjukkan nilai yang hampir 

sama. Fungsi tanah melestarikan aktivitas 

biologi tertinggi pada sistem pola tanam 

rotasi tanaman dengan nilai 0,306. Fungsi 

tanah pengaturan dan penyaringan air 

tertinggi pada pola tumpang sari dengan 

nilai 0,192. Selanjutnya fungsi penyaring 

dan penyangga tertinggi pada pola tanam 

tumpang sari dan rotasi tanaman dengan 

nilai sama 0,192. 
 

Tabel 8. Hasil Analisis Pembobotan dan Penskoran Indikator Penelitian  Berdasarkan Fungsi Tanah Pada 

Sistem Pola Tanam. 

Fungsi Tanah 
Indeks Kualitas Tanah (IKT) 

Monokultur Tumpang Sari Rotasi Tanam 

Melestarikan aktivitas biologi 0,269 0,278 0,306 

Pengaturan dan penyaringan air 0,191 0,192 0,185 

Penyaring dan penyangga 0,186 0,192 0,192 

Total 0,646 0,662 0,683 

Sumber : Analisis hasil perhitungan bobot dan skor  
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3.7 Kriteria Indeks Kualitas Tanah 

pada Pola Tanam yang Berbeda 

Berdasarkan hasil perhitungan dari 

pada tabel 5, 6, dan 7 didapatkan indeks 

kualitas tanah seperti terangkum di tabel 8. 

Sistem pola tanam monokultur dengan 

nilai IKT 0,646 termasuk ke dalam kriteria 

Baik, pola tanam tumpang sari dengan 

nilai IKT 0,662 termasuk ke dalam kriteria 

baik dan pola tanam rotasi tanam dengan 

nilai IKT 0,683 nilai IKT jika semakin 

tinggi mendekati nilai 1 berarti kualitas 

tanah tersebut semakin baik/ subur. 
 

 

Tabel 9. Kriteria Kualitas Tanah Berdasarkan Nilai Indeks Kualitas Tanah (IKT). 

No. Sistem pola tanam Nilai IKT Kriteria 

1 Monokultur 0,646 Baik (B) 

2 Tumpang sari 0,662 Baik (B) 

3 Rotasi tanam 0,683 Baik (B) 

Sumber : Hasil perhitungan bobot dan skor  

Berdasarkan hasil perhitungan, 

nilai indeks kualitas tanah untuk lahan 

monokultur sebesar 0,646 yang memiliki 

kriteria indeks kualitas tanah baik, nilai 

untuk lahan tumpangsari sebesar 0,662 

yang memiliki kriteria indeks kualitas 

tanah baik, dan nilai untuk lahan rotasi 

tanam sebesar 0,683 yang memiliki 

kriteria indeks kualitas tanah baik, 

menurut hasil perhitungan yang dilakukan 

dengan menggabungkan ketiga fungsi 

tanah yang berbeda pada Tabel 1 

menunjukkan penilaian kualitas tanah 

yang termasuk kriteria baik, dengan nilai 

mulai dari 0,6 hingga 0,79. Nilai yang 

lebih tinggi pada indeks menunjukkan 

kualitas yang lebih baik.  

Pada ketiga sistem pola tanam 

tersebut kriteria indeks kualitas tanah 

relatif sama yaitu Baik dikarenakan 

adanya perlakuan sama berupa pemberian 

pupuk kandang oleh petani sebelum 

tanam. Pada dasarnya sistem pola tanam 

monokultur apabila dilakukan sepanjang 

tahun tanpa adanya rotasi tanaman akan 

mengurangi kandungan hara jika tidak 

memperhatikan teknik konservasi dalam 

olah lahannya (Hidayanto et al., 2020). 

Sistem pola tanam tumpang sari 

memberikan hasil panen yang beragam 

dan menguntungkan secara produksi. 

Namun, jika jenis tanaman tidak tepat 

maka terjadi persaingan unsur hara terjadi 

antara tanaman. Yang dimana tidak 

disarankan menggunakan tanaman yang 

sama-sama memiliki akar serabut. 

Kecamatan Tosari, pada pola tanam 

tumpangsari tanaman jagung dengan 

bawang daun dengan akar serabut pendek. 

Menurut Juarti (2016), jika tanaman 

berakar dalam dikombinasikan dengan 

tanaman berakar dangkal, dapat 

meningkatkan kesuburan tanah, hal 

tersebut merupakan perpaduan yang 

efektif. 

 

4. KESIMPULAN  

 

Pada hasil penelitian penggunaan 

lahan pada sistem pola tanam monokultur, 

tumpang sari dan rotasi tanam dapat 

mempengaruhi sifat fisika dan kimia tanah 

sebagai dasar penentu indeks kualitas 

tanah. Indeks Kualitas Tanah (IKT) pada 

lahan monokultur sebesar 0,646 termasuk 

kriteria baik, lahan tumpangsari indeks 

kualitas tanah sebesar 0,662 termasuk 

kriteria baik dan lahan rotasi tanaman 

termasuk kriteria indeks kualitas tanah 

baik yaitu 0,683 sehingga perlu 

peningkatan perbaikan sifat tanah agar 

kriteria tersebut menjadi semakin baik. 
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